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INTISARI

Keberadaan Bandar Udara memungkinkan konektivitas yang lebih baik
antara daerah dan wilayah, serta berpotensi mendorong sektor-sektor ekonomi
lokal. Dengan adanya fasilitas bandara yang memadai, akan lebih mudah bagi
wisatawan dan pelaku bisnis untuk mengakses suatu wilayah, mendukung
pariwisata, perdagangan, dan investasi. Namun dalam proses pembangunan
infrastruktur tentu akan menimbulkan berbagai dampak yang akan dirasakan
masyarakat maka dari dampak tersebut dapat dapat dihubungkan apakah
prosedur pengadaan tanah sudah sesuai atau belom memenuhi harapan dari
perencanaan. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif dan mengambil subyek penelitian dengan
random sampling. Dampak yang paling signifikan adalah dampak sosial adanya
kesenjangan sosial, dampak ekonomi timbulnya tanah sisa, dampak lingkungan

munculnya banjir dan hama tikus.

Kata Kunci : Pembangunan, Bandara, Dampak Lingkungan, Dampak

Ekonomi, Dampak Sosial

ABSTRACT

The existence of airports enables better connectivity between regions and
regions, and has the potential to boost local economic sectors. With adequate
airport facilities, it will be easier for tourists and business people to access an
area, supporting tourism, trade and investment. However, in the infrastructure
development process, various impacts will be felt by the community, so from
these impacts it can be related whether the land acquisition procedure is
appropriate or has not met the expectations of the plan. In this study using
qualitative research methods with a descriptive approach and taking research
subjects by random sampling. The most significant impact is the social impact
of social inequality, the economic impact of waste land, the environmental

impact of flooding and rat pests.

Keywords: Development, Environmental Impact, Economic Impact, Social
Impact
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pembangunan nasional adalah proses sistematis mengubah ekonomi,
sosial, dan budaya melalui kebijakan serta strategi untuk mencapai tujuan
perkembangan yang diinginkan dalam masyarakat pada masa yang akan
datang. (Tikson 2005).

Pembangunan adalah serangkaian upaya yang direncanakan dan disadari
untuk mencapai pertumbuhan dan perubahan, yang dijalani oleh suatu negara
dalam upaya menuju modernitas dalam rangka pembinaan bangsa.
Perkembangan suatu wilayah dapat terjadi ketika dukungan sarana dan
prasarana seperti jalan raya, terminal, listrik, pelabuhan laut, dan bandara
tersedia. Infrastruktur yang ada memiliki peran penting dalam memfasilitasi
interaksi sosial dan kelangsungan sistem perekonomian di wilayah tersebut.
Semakin baik kondisi infrastruktur, semakin positif pengaruhnya terhadap
interaksi sosial dan kondisi ekonomi wilayah, serta berpotensi mendorong

kemajuan dan perkembangan wilayah tersebut (Nurkholidah 2022).

Pertumbuhan ekonomi yang signifikan keberadaan Bandar Udara
memungkinkan konektivitas yang lebih baik antara daerah dan wilayah, serta
berpotensi mendorong sektor-sektor ekonomi lokal. Dengan adanya fasilitas
bandara yang memadai, akan lebih mudah bagi wisatawan dan pelaku bisnis
untuk mengakses suatu wilayah, mendukung pariwisata, perdagangan, dan
investasi (Ayuningtyas 2022).

Pengertian Pengadaan Tanah menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2012 Tentang Pengadaan Tanah Untuk Kepentingan Umum adalah proses
memberikan kompensasi yang wajar dan adil kepada pihak yang terkena
dampak, yaitu kepada mereka yang memiliki atau menguasai benda yang akan
diakuisisi. Proses ini melibatkan penggantian yang pantas dan sesuai selama
pengadaan tanah. Selain itu, dalam undang-undang tersebut dijelaskan bahwa
Objek Pengadaan Tanah mencakup tanah, ruang di atas dan di bawah tanah,
struktur bangunan, tanaman, barang terkait tanah, atau benda lain yang

memiliki nilai.



Pada tahun 2018, Bandara Ngloram beralih kepemilikan dari PT Pertamina
kepada Pemerintah Daerah melalui Kementerian ESDM, kemudian diserahkan
kepada Kementerian Perhubungan untuk transformasi menjadi bandara
komersial. Bandara Ngloram bertujuan menjadi alternatif penting bagi
konektivitas masyarakat di wilayah Blora, Bojonegoro, dan sekitarnya.
Harapannya, ini dapat meningkatkan perekonomian di daerah yang dikenal
sebagai pusat kegiatan industri minyak dan bisnis lainnya. Di masa depan,
akses ke Bandara Ngloram tak hanya via jalan, tetapi juga terintegrasi dengan
jalur kereta api. Rencananya, moda transportasi kereta api akan dibangun
menuju Bandara melalui Stasiun Kapuan, Cepu. Masyarakat yang terdampak
dalam pengadaan tanah sejumlah 22 Kartu Keluarga dengan penggunaan tanah
yang digunakan sebagai objek pengadaan tanah merupakan tanah dengan
penggunaan pertanian sebagai matapencaharian utama untuk kelangsungan
hidup masyarakat.

Pemberian dana hingga 14 miliar untuk pembebasan tanah telah dibayarkan
sepenuhnya kepadamasyarakat yang terdampak di Desa Ngloram pada tahun
2022 dengan luas 3,8 hektar tetapi ganti kerugian dalam bentuk uang
menggantikan nilai kerugian dalam bentuk uang tidak secara sepenuhnya dapat
mengatasi kehilangan aset berupa tanah yang menjadi sumber penghidupan
masyarakat. Dalam situasi ini, proses pengadaan tanah untuk kepentingan
umum sering kali hanya dipertimbangkan dari perspektif pembangunan yang
sedang berlangsung (Yandip 2022).

Sering kali, kondisi penghidupan masyarakat yang terkena dampak setelah
kehilangan tanah untuk pembangunan diabaikan. Dalam situasi pengadaan
tanah seperti yang terjadi pada kasus Bandara Ngloram di Blora, hubungan
antara pemerintah dan masyarakat sering kali berakhir setelah kompensasi uang
diberikan. Namun, uang sebagai ganti rugi tidak mampu sepenuhnya
menggantikan nilai dari tanah yang hilang bagi masyarakat. Ini tentu saja
berdampak pada perubahan dalam kehidupan masyarakat, terutama bagi
mereka yang terdampak dan kehilangan tanah yang menjadi sumber kehidupan

mereka.



Instansi atau pihak yang bersangkutan harus bertanggung jawab kerugian
non fisik dan memberikan pendampingan bagi masyarakat yang terdampak atas
hilang nya tanah yang digunakan sebagai sumber kehidupan mereka.

Peneliti mengangkat topik ini sebab dilatarbelakangi pada kasus pengadaan
tanah lahan kilang minyak Pertamina di Tuban, Jawa Timur, Sebagai
pembanding studi kasus usai pemberian uang ganti kerugian pada pengadaan
tanah lahan kilang minyak Pertamina di Tuban, Jawa Timur yang senilai 210
triliun kepada masyarakat. Berdasarkan studi perbandingan antara Pertamina
dan masyarakat, nilai tanah diestimasikan sekitar Rp 1 juta per meter persegi.
Namun, Pertamina memberikan penawaran yang lebih rendah, yakni berkisar
antara Rp 600 ribu hingga Rp 800 ribu, tergantung pada lokasi dan jenis tanah
yang dimiliki. Pada awalnya, warga desa menunjukkan penolakan, tetapi secara
perlahan mereka mulai mengubah sikap. Hal ini disebabkan karena warga
merasa ragu untuk tidak menjual tanah kepada Pertamina, karena mereka
merasa bahwa harga tanah di Desa Sumurgeneng tidak sebesar itu. Dan pada
akhirnya uang ganti kerugian tersebut dialokasikan untuk membeli keperluan
sekunder dengan jumlah 176 mobil yang baru saja dibeli (Detik.com 2021).

Peneliti mengkaji bagaimana dana kompensasi digunakan, bagaimana
perubahan aset dan strategi penggunaan dana kompensasi untuk pembangunan
Bandara Ngloram bagi masyarakat yang terdampak dan Penelitian ini berfungsi
untuk mengetahui seberapa besar perubahan dan capaian Bandara Ngloram
dalam membawa masyarakat sekitar menuju keberlangsungan dan kehidupan

masyarakat yang lebih baik di masa sekarang ataupun di masa mendatang.



B. Rumusan Masalah

1. Menurut Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 19 Tahun 2021 dalam pasal
3 ayat 1 menyebutkan dalam DPPT (Dokumen Perencanaan Pengadaan
Tanah) tahap Perencanaan pengadaan tanah Kantor Pertanahan memiliki
tugas untuk mengkaji dan menilai bagian studi kelayakan, survey sosial
ekonomi dan membahas mengenai dampak lingkungan dan dampak sosial
yang mungkin timbul akibat dari pengadaan tanah dan bangunan nya, maka
dari itu bagaimana kah tindak lanjut Kantor Pertanahan Kabupaten Blora
dari Permen ATR/BPN Nomor 19 Tahun 2021 tersebut dalammelakukan
pemberian ganti kerugian non fisik berupa pendampinganpenghidupan
masyarakat yang terdampak sosial ekonomi yang timbul dariPengadaan
Tanah di Bandara Ngloram tersebut dan dalam membawa masyarakat
sekitar menuju keberlangsungan dan kehidupan masyarakat yang lebih
baik di masa sekarang ataupun di masa mendatang?

2. Dalam BPS (2015) indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan ada delapan, yaitu pendapatan, konsumsi atau pengeluaran
keluarga, keadaan tempat tinggal, fasilitas tempat tinggal, kesehatan
anggota keluarga, kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan,
kemudahan memasukkan anak ke jenjang pendidikan, dan kemudahan
mendapatkan fasilitas transportasi. Setelah mendapatkan hasil dari data
tersebut apakah kedelapan indikator ini jika diterapkandalam penelitian ini
tergolong pada indikasi terpenuhi dan terbukti sejahtera pada masyarakat
yang terdampak di DesaNgloram?

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan:

a. Mengetahui tindak lanjut Kantor Pertanahan Kabupaten Blora dalam
melakukan pemberian ganti kerugian non fisik berupa pendampingan
penghidupan masyarakat yang terdampak sosial ekonomi yang timbul

dari Pengadaan Tanah di Bandara Ngloram sesuai Permen ATR/BPN



b.

Nomor 19 Tahun 2021.

Mengetahui perubahan tingkat kesejahteraan masyarakat yang

terdampak setelah pemberian uang ganti kerugian.

2. Kegunaan Penelitian

Selain memiliki tujuan, penelitian ini juga memiliki kegunaan sebagai

berikut:

a.

b.

C.

d.

Bagi para peneliti, penting untuk memahami situasi kehidupan
masyarakat di Desa Ngloram setelah kompensasi diberikan.

Bagi STPN, ini berperan sebagai kontribusi dalam mengembangkan
pemikiran dalam ranah ilmu akademik, Khususnya dalam aspek
sosiologi pertanahan.

Bagi Kantor Pertanahan, ini menjadi sumber pertimbangan dalam
pembuatan kebijakan terkait pengadaan tanah untuk kepentingan
umum, terutama yang berdampak pada kehidupan masyarakat yang
terkena dampak.

Bagi Kementerian Perhubungan khususnya pihak Bandara Ngloram
agar dapat lebih memperhatikan dan mempertimbangkan aspek non
material masyarakat yang terdampak atas berdiri nya Bandara
Ngloram untuk melakukan pendampingan kaitanya dengan
penghidupan masyarakat tersebut.

D. Batasan Masalah

Pembatasan masalah memiliki tujuan untuk mencegah terjadinya

pergeseran atau perluasan dari inti permasalahan, Beberapa aspek yang dibatasi

dalam penelitian ini meliputi:

1.

Kondisi penghidupan hanya berfokus pada strategi pemanfaatan,

perubahan aset manusia, perubahan aset alam

. Strategi pemanfaatan ditinjau berdasarkan tujuan pemanfaatan yaitu

pemanfaatan konsumtif dan produktif.

Pendampingan Kantor Pertanahan Kabupaten Blora dibatasi dengan pada

aspek lingkungan, aspek sosial, aspek ekonomi.

Masyarakat yang terdampak merupakan masyarakat yang menerima uang

ganti kerugian



BAB VII
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian melalui metode kualitatif deskriptif dengan
teknik random sampling melalui wawancara terbuka maupun studi dokumen kepada
masyarakat yang berhak, pemerintah desa, Kantor Pertanahan Kabupaten Blora dan
Pihak Bandara Ngloram maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sesuai dengan Peraturan Menteri ATR/BPN Nomor 19 Tahun 2021 dalam
pasal 3 ayat 1 menyebutkan dalam DPPT (Dokumen Perencanaan Pengadaan
Tanah) tahap Perencanaan pengadaan tanah Kantor Pertanahan memiliki
tugas untuk mengkaji dan menilai bagian studi kelayakan, survey sosial
ekonomi dan membahas mengenai dampak sosial yang mungkin timbulakibat
dari pengadaan tanah dan bangunan nya. Menurut hasil analisis peneliti
melalui wawancara terhadap subyek maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
dampak sosial yang terjadi pada masyarakat disebabkan faktor alam, faktor
individu, faktor sosial. Dengan sumber dari dampak tersebut bisa terjadi maka
merupakan di luar kewajiban stakeholder atau Kantor Pertanahan Kabupaten
Blora untuk menentukkan. Maka selayaknya menjadi tanggung jawab
bersama masyarakat dalam menjaga lingkungan yang tetap utuh dan
mempertahankan nilai nilai sosial yang berlaku agar tetap lestari dan tidak
tergerus oleh perkembangan zaman.

2. Melalui hasil analisa tingkat kesejahteraan menurut BPS 2015 maka dapat
disimpulkan hadirnya Bandara Ngloram membawa dampak antara lain :

a) meningkatnya minat anak untuk melanjutkan jenjang pendidikan atas
kesadaran demi meraih masa depan;

b) terjadi perubahan keadaan tempat tinggal untuk merenovasi rumabh;

c) tingkat kesehatan menjadi sedikit mengalami penurunan disebabkan
banjir;

d) pendapatan mengalami kenaikan maupun penurunan;
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e) mengalami perubahan kelestarian lingkungan dengan hadirnya wabah
tikus dan banjir;

Melalui hasil observasi langsung dan wawancara lapangan masyarakat atau subyek

penelitian, secara garis besar menggunakan uang ganti kerugiantersebut secara

produktif dengan penggunaan yang beragam, antara lain : a) modal memulai usaha
peternakan; b) membeli lahan baru di luar desa; ¢) membuka usaha warung makan;

d) membuka usaha toko; e) dana pendidikan anak; f) investasi.

Selain penggunaan produktif beberapa kali dapat ditemukan subyek penelitian

dengan penggunaan konsumtif, hal ini didasari kekuatan perekonomian rumah

tangga yang sudah stabil atau cenderung tergolong lebih baik karena memiliki aset
atau modal produksi dengan sumber pendanaan yang mumpuni dengan tujuan untuk
meningkatkan profit dan dapat memperoleh presentase keuntungan lebih besar
sehingga dapat melakukan disersifikasi pertanian atau usaha, sebagai contoh
penggunaan konsumtif antara lain yakni : modal umrah, modal berlibur.

B. Saran

1. Kantor Pertanahan Kabupaten Blora agar lebih memperhatikan aspek non fisik
atas kerugian yang harus ditanggung oleh masyarakat terhadap pengaruh
perubahan pada lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan pengadaan tanah
bagi pembangunan untuk kepentingan umum dengan melakukan survey sosial
ekonomi, survey sumber daya manusia, kemampuan tanah, kelayakan lokasi,
budaya masyarakat, nilai dan norma serta perlu meningkatkan sinergitas antar
pemangku kepentingan untuk lebih memperhitungkan, mengakumulasi,
merencanakan dengan matang kemungkinan akibat dan dampak dari Pengadaan
Tanah Bandara Ngloram yang dapat terjadi dikemudian hari.

2. Bagi masyarakat yang dirasa tidak memiliki keterampilan atau softskill dan
memiliki tingkat pendidikan rendah untuk lebih meningkatkan taraf hidup
melalui mengasah keterampilan dan membuka kemungkinan dengan wawasan
mengenai mata pencaharian baru yang lebih relevan dengan upah yang didapat

lebih tinggi daripada sektor pertanian.
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